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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Current Ratio, DER, ROE, 
TATO dan EPS Terhadap Harga Saham. Objek penelitian pada perusahaan sektor 
property and real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-
2018. Data yang digunakan adalah laporan keuangan pada tahun 2016-2018. 
Jumlah populasi sebanyak 48 perusahaan dan teknik pengambilan sampel dengan 
metode purposive sampling diperoleh sampel sebanyak 35 perusahaan. Alat 
analisis yang digunakan adalah uji asumsi klasik dan analisis regresi linear 
berganda. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa Current Ratio 
(CR), Debt to Equity Ratio (DER), Return on Equity (ROE), Total Asset Turnover 
(TATO) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham, sedangkan 
Earning per Share (EPS) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap harga 
saham. Hasil uji F secara simultan dapat diketahui bahwa CR, DER, ROE, TATO, 
dan EPS berpengaruh terhadap harga saham. 
 
Kata Kunci: current ratio, debt to equity ratio, return on equity, total asset 




This study aims to determine the effect of Current Ratio, DER, ROE, TATO and 
EPS on stock prices. The object of research in property and real estate sector 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the period 2016-2018. The 
data used are financial statements in 2016-2018. The total population of 48 
companies and the sampling technique using purposive sampling method obtained 
a sample of 35 companies. The analytical tool used is the classic assumption test 
and multiple linear regression analysis. Based on the results of the study it can be 
seen that the Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), Return on Equity 
(ROE), Total Asset Turnover (TATO) has no significant effect on stock prices, 
while Earning per Share (EPS) has an influence positive and significant to stock 
prices. F test results can simultaneously be seen that CR, DER, ROE, TATO, and 
EPS affect the stock price. 
 
Keyword: current ratio, debt to equity ratio, return on equity, total asset turnover, 
earning per share, harga saham 
 
1. PENDAHULUAN  
Semakin berkembangnya jaman maka semakin berkembang juga teknologi 




semakin ketat. Sehingga modal yang dibutuhkan oleh suatu perusahaan juga 
semakin besar. Investasi pada pasar modal merupakan suatu bentuk penanaman 
modal yang dilakukan oleh seorang investor untuk menyalurkan dana pada suatu 
badan usaha dengan harapan mendapatkan keuntungan di masa depan. Harga 
saham dari sebuah perusahaan merupakan unsur yang sangat penting bagi investor 
untuk melakukan investasi. Kondisi harga saham yang sering mengalami fluktuasi 
memberikan tanda bagi investor untuk memprediksi harga saham dan 
memberikan keputusan untuk menanamkan investasi kepada perusahaan. Untuk 
menghindari kerugian yang disebabkan oleh investasi di pasar modal, para 
investor harus mempertimbangkan informasi-informasi yang ada sebagai dasar 
dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi. 
Analisis laporan keuangan dapat dijadikan sebagai pertimbangan para 
investor untuk mencegah investor mengalami resiko kerugian yang tinggi. Dalam 
menganalisis harga saham, umumnya dapat dilakukan dengan dua cara analisis 
yaitu analisis teknikal dan analisis fundamental. Analisis fundamental merupakan 
metode untuk melakukan penilaian saham dengan cara mempelajari atau 
mengamati berbagai indikator yang terkait dengan kondisi makro ekonomi, 
kondisi industri suatu perusahaan hingga berbagai indikator keuangan dan 
manajemen perusahaan (Darmaji dan Fakhruddin, 2010: 149). Beberapa informasi 
fundamental dapat diketahui dari laporan keuangan yang dimiliki perusahaan, 
seperti rasio-rasio keuangan, arus kas, dan ukuran kinerja perusahaan lainnya.  
Penelitian ini menggunakan beberapa rasio yang digunakan untuk 
menganalisis rasio keuangan terhadap harga saham, yaitu Current Ratio (CR) 
digunakan untuk mengetahui kesanggupan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya. Debt to Equity Ratio (DER) digunakan untuk 
mengukur proporsi dana yang bersumber dari utang untuk membiayai modal 
perusahaan. Return on Equity (ROE) menunjukkan seberapa mampu perusahaan 
menggunakan modal yang ada untuk menghasilkan laba atau keuntungan. Total 
Asset Turnover (TATO) mengukur perputaran aktiva perusahaan dengan 




keuntungan bersih yang dihasilkan oleh perusahaan dari tiap lembar saham yang 
diberikan kepada investor.  
Alasan penulis memilih perusahaan property dan real estate dikarenakan 
perusahaan property dan real estate ini menjadi salah satu sektor yang banyak 
diminati bagi setiap investor. Namun, perusahaan pada sektor ini mengalami 
penurunan beberapa tahun kebelakang. Hal ini dipengaruhi oleh banyaknya 
investor yang lebih memilih untuk berinvestasi pada dollar AS karena lebih cepat 
dalam menghasilkan keuntungan, apalagi nilai mata uang rupiah mengalami 
pelemahan. Disisi lain, harga material dan teknologi untuk apartemen mengalami 
kenaikan dan dari sisi kebijakan, kemudahan dalam hal perizinan masih belum 
terasa. Tetapi hal tersebut tidak menjadikan perusahaan property dan real estate 
selalu berada dalam titik terendah. Apalagi dengan fakta dari BPS bahwa 
persentase kelahiran sekitar 1,2% per tahun, yang berarti setiap tahun sebanyak 3 
juta bayi yang lahir membutuhkan rumah. 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh Current Ratio, 
DER, ROE, TATO, dan EPS terhadap harga saham perusahaan sektor property ad 
real estate di Bursa Efek Indonesia. 
 
2. METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif, dimana data penelitian 
berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik sebagai alat untuk 
penelitian. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018: 80). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor property and real 
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2018 sebanyak 48 
perusahaan. Data diperoleh dari situs resmi BEI.  Sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Metode 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
3.1.1 Uji Asumsi Klasik  
a. Uji Normalitas 
Penelitian ini menggunakan uji normalitas dengan uji Kolmogrov-Smirnov dengan 
nilai Asymp Sig > 0,05 atau 5%. Hasil dari uji normalitas menunjukkan bahwa 
variabel independen dan variabel dependen berdisribusi secara normal.  
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 
Variabel  Kolmogrov-Smirnov Asymp.Sig Syarat Keterangan 
Current Ratio 0,702 0,707 >0,05 Berdistribusi Normal 
Debt to 
Equity Ratio 
0,912 0,376 >0,05 Berdistribusi Normal 
Return on 
Equity 
0,754 0,620 >0,05 Berdistribusi Normal 
Total Asset 
Turnover 
0,755  0,618 >0,05 Berdistribusi Normal 
Earning per 
share 
0,756 0,616 >0,05 Berdistribusi Normal 
Harga Saham 1,353 0,051 >0,05 Berdistribusi Normal 
b. Uji Multikolinearitas 
Hasil dari uji multikolinearitas dalam penelitian ini variabel Current Ratio 
(CR), Debt to Equity (DER), Return on Equity (ROE), Total Asset Turnover 
(TATO), dan Earning per Share (EPS) memiliki nilai tolerance lebih dari 0,1 
dan nilai VIF kurang dari 10, sehingga variabel-variabel tersebut tidak terjadi 
multikolinearitas.  
c. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas dalam penelitian ini mengunakan uji glejser dengan 
tingkat kepercayaan diatas 5% atau 0,05. Hasil dari uji heterokedastisitas dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Current Ratio (CR), Debt to Equity 




per Share (EPS) memiliki tingkat signifikan diatas 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa model regresi pada penelitian ini tidak terjadi heterokedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Model regresi dikatakan baik apabila regresi yang tidak terjadi autokorelasi. 
Jika nilai DW 1,5-2,5 maka tidak terjadi autokorelasi. Hasil dari penelitian 
diperoleh nilai Durbin Watson sebesar 1,810. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 
Durbin Watson berada diantara 1,5 sampai 2,5 sehingga dapat diketahui bahwa 
dalam penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.  
  
3.1.2 Analisis Regresi Linear Berganda 
Hasil dari analisis regresi linear berganda pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 2. Hasil Analisis Linear Berganda 
Variabel Coefficients thitung sig 
(Constant) 
Current Ratio (X1) 
Debt to Equity Ratio (X2) 





























Sumber: Data sekunder diolah, SPSS (2020) 
Berdasarkan hasil analisis, maka model persamaan regresi berganda yang 
dapat disusun sebagai berikut: 
Y = 8,098 - 0,221X1 + 0,318X2 + 0,899X3 + 0,595X4 + 0,488X5 + e       (1) 
3.2 Pembahasan 
3.2.1 Pengaruh Current Ratio Terhadap Harga Saham 
Hasil uji t-test pengaruh Current Ratio (CR) terhadap harga saham diperoleh 
probabilitas nilai (sig) sebesar 0,164 > p-value 0,05. Sehingga disimpulkan tidak 
terdapat pengaruh independensi terhadap harga saham. Current ratio digunakan 




pendeknya. Penelitian ini tidak mampu membuktikan adanya  pengaruh yang 
signifikan dari Current ratio terhadap harga saham. Hasil ini didukung oleh hasil 
penelitian terdahulu diantaranya penelitian Novita Kristiana dan Yunita Ismail 
(2018) yang menunjukkan bahwa variabel Current Ratio tidak memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap harga saham. 
 
3.2.2 Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Harga Saham 
Hasil uji t-test pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap harga saham 
diperoleh nilai sig sebesar 0,933 > p-value 0,05 sehingga disimpulkan tidak 
terdapat pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap harga saham. Debt to 
equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan Debt 
to Equity Ratio terhadap harga saham perusahaan sektor property dan real estate. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yaitu penelitian lain yang 
dilakukan Made Galih dan Muhammad Ali Fikri (2019) yang menunjukkan 
bahwa Debt to Equity Ratio tidak memiliki pengaruh yang parsial terhadap harga 
saham. 
 
3.2.3 Pengaruh Return on Equity Terhadap Harga Saham 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh Return on Equity (ROE) 
terhadap harga saham diperoleh sig sebesar 0,370 > p-value 0,05 sehingga 
disimpulkan tidak terdapat pengaruh Return on Equity (ROE) terhadap harga 
saham. Pada umumnya, seorang investor ataupun calon investor melihat 
keuntungannya bukan berdasarkan ROE tetapi dari dividen yang didapatkannya 
dan dari capital gain yang diperoleh ketika saham dijual. Oleh karena itu, ROE 
tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian terdahulu diantaranya penelitian Linzzy (2015) yang menunjukkan 
bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan ROE terhadap harga saham. 
 
3.2.4 Pengaruh Total Asset Turnover Terhadap Harga Saham 
Hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh Total asset turnover (TATO) terhadap 




dikatakan tidak berpengaruh signifikan sesuai dengan teori yang menyatakan 
bahwa TATO berasal dari perputaran total aktiva. Perputaran total aktiva sendiri 
diukur dari volume penjualan, yang artinya kemampuan seluruh aktiva dalam 
menciptakan penjualan belum tentu dapat meningkatkan laba, hal tersebut 
dikarenakan ada sebagian laba yang digunakan untuk membayar hutang 
perusahaan. Oleh karena itu, TATO tidak berpengaruh signifikan terhadap harga 
saham. Penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian Made 
Galih dan Muhammad Ali (2019) yang menunjukkan bahwa TATO tidak terbukti 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. 
 
3.2.5 Pengaruh Earning per Share Terhadap Harga Saham 
Hasil penelitian ini menunjukkan pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap 
harga saham diperoleh nilai sig sebesar 0,045 sehingga disimpulkan terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan dari Earning Per Share (EPS) terhadap 
harga saham. Laba per lembar saham (EPS) menunjukan kemampuan perusahaan 
dalam memperoleh laba dan mendistribusikan laba yang diraih perusahaan kepada 
pemegang saham. Laba per lembar saham (EPS) dapat dijadikan sebagai indikator 
tingkat nilai perusahaan. Penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yaitu 
penelitian Novita dan Yunita (2018) yang menyimpulkan adanya pengaruh yang 
positif dan signifikan Earning Per Share (EPS) terhadap harga saham. 
 
4. PENUTUP  
4.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang dilakukan, dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut: Current Ratio (CR) tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap harga saham perusahaan property dan real estate yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jadi H1 yang menyatakan bahwa Current Ratio 
(CR) berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham tidak terbukti 
kebenarannya. Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap harga saham perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa 




berpengaruh signifikan terhadap harga saham tidak terbukti kebenarannya. Return 
on Equity (ROE) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham 
perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jadi 
H3 yang menyatakan bahwa Return on Equity (ROE) berpengaruh secara 
signifikan terhadap harga saham tidak terbukti kebenarannya. Total Asset 
Turnover (TATO) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap harga saham pada 
perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jadi 
H4 yang menyatakan bahwa Total Asset Turnover berpengaruh secara signifikan 
terhadap harga saham tidak terbukti kebenarannya. Earning Per Share 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham pada perusahaan 
property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Jadi H5 yang 
menyatakan bahwa Earning Per Share berpengaruh secara signifikan terhadap 
harga saham terbukti kebenarannya. Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio 
(DER), Return On Equity (ROE), Total Asset Turnover (TATO), dan Earning Per 
Share (EPS) berpengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap harga 
saham perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
 
4.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian, maka peneliti memberikan 
saran sebagai berikut: Penelitian selanjutnya diharapkan memperluas objek 
penelitian dengan menambah jumlah sampel pada perusahaan lain tidak hanya 
property dan real estate. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambahkan 
rasio-rasio keuangan lain yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya, 
tidak hanya menggunakan CR, DER, ROE, TATO, dan EPS. Perusahaan dapat 
meningkatkan kinerja perusahaan terutama dari rasio nilai pasar yaitu EPS agar 
perusahaan mampu bertahan dan bersaing dengan perusahaan dalam industri yang 
sama dan memperoleh kepercayaan dari investor, sehingga memudahkan 
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